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ABSTRAK 

Perkembangan ilmu pengetahuan telah menciptakan berbagai 

ruang diskusi keilmuwan yang membahas masalah tradisional hingga 

kontemporer. Seiring berkembangnya zaman, maka dibutuhkan kajian 

keilmuwan yang dapat menganalisa berbagai masalah kontemporer sesuai 

dengan kondisi masyarakat. Salah satu hal yang menjadi perdebatan dalam 

diskusi masalah kontemporer adalah pemahaman hadis mysogenis, 

termasuk di antaranya hadis mengenai perempuan tercipta dari tulang 

rusuk. Meskipun telah banyak dikembangkan pemahaman terhadap hadis 

ini, masih terdapat individu atau kelompok yang menggunakan hadis ini 

sebagai dalil untuk menjustifikasi ketidaksetaraan terhadap laki-laki 

maupun perempuan. Masalah yang hingga saat ini, masih menuai pro-

kontra dalam diskusi agama. 

Penelitian ini disajikan untuk membahas pemahaman hadis 

mengenai perempuan tercipta dari tulang rusuk dengan 

mempertimbangkan segi kontekstual hadis agar dapat memberikan suatu 

pemahaman yang adil bagi perempuan maupun laki-laki. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dengan menggunakan teori qirā’ah mubādalah yang 

digagas oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Dalam menggagas teorinya, 

Faqihuddin Abdul Kodir menjadikan aspek kesalingan dan kerjasama 

sebagai bahan perhatian utama yang dapat memengaruhi pemahaman hadis 

lewat perbedaan konteks masyarakat. Terdapat tiga langkah dalam upaya 

memahami hadis menurut Faqihuddin Abdul Kodir yang disebut dengan 

teori qirā’ah mubādalah: pertama, menemukan dan menegaskan prinsi 

prinsip ajaran Islam dari teks-teks yang bersifat universal sebagai pondasi 

pemaknaan. Prinsip-prinsip ini dapat bersifat umum, mencakup berbagai 

tema (al-mabādi’), atau khusus untuk tema tertentu (al-qawā‘id). Kedua 

menemukan gagasan utama yang terekam dalam teks yang akan 

diinterpretasikan. Yang Ketiga, menurunkan gagasan yang didapatkan dari 

teks (yang diperoleh dari proses langkah sebelumnya) kepada jenis kelamin 

yang tidak disebutkan dalam teks. 

Hasil dari penelitian ini, pertama, ditinjau dari segi kualitas sanad 

hadis, maka hadis tersebut tergolong hadis ṣhaḥiḥ li dzātih. Sedangkan dari 

segi kualitas matan, hadis tersebut tergolong hadis ṣaḥīḥ karena memenuhi 

standar keshahihan matan. Kedua, mengenai hasil interpretasi hadis 

tersebut, dengan mengaplikasikan pemahaman hadis menggunakan 

konteks qirā’ah mubādalah, maka didapati interpretasi hadis ini sebagai 

bentuk teks yang mengisyaraktakan baik laki-laki maupun perempuan 

untuk menerapkan komunikasi yang baik terhadap pasangannya. Ketiga, 

kontekstualisasi hadis perempuan tercipta dari tulang rusuk adalah dengan 

menerapkan komunikasi yang baik terhadap pasangan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan saling mendukung, berbicara dengan perasaan, saling 

menghargai dan saling memahami disetiap keadaan. 

Kata Kunci: Perempuan, Rusuk, Hadis, Mubādalah.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Hadis merujuk kepada segala aspek yang mencakup 

perkataan, perbuatan, dan keputusan dari Nabi Muhammad 

saw. Bagi umat Islam, hadis menjadi salah satu pilar utama 

dalam membimbing sikap dan pola pikir. Sejak berabad-abad 

yang lalu, umat Islam selalu mengacu kepada ajaran-ajaran 

hadis Nabi dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. 

Tidak hanya untuk memecahkan masalah sesuai dengan 

panduan Nabi, namun juga sebagai pedoman untuk 

meneladani akhlak dan kepribadian beliau. Oleh karena itu, 

fungsi hadis dalam kehidupan umat Islam begitu mendalam, 

mencakup bidang ibadah, dinamika keluarga, interaksi sosial, 

transaksi komersial, hingga aspek-aspek fundamental yang 

dibahas di dalam hadis. 

Fungsi hadis yang begitu kompleks dalam ruang 

lingkup Islam menuntut perhatian yang mendalam dari umat 

Islam. Terutama, hal ini menjadi krusial dalam upaya 

memahami esensi dan implikasi dari sebuah hadis. Namun, 

untuk benar-benar menghayati substansi sebuah hadis, 

tidaklah cukup hanya dengan mengandalkan interpretasi 

harfiah semata atau sekadar merujuk pada teksnya. Karena 
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dalam setiap hadis, tersimpan makna-makna mendalam yang 

meliputi makna tersirat yang tersembunyi di balik kata-kata 

yang tertera, serta makna tersurat yang eksplisit dalam bentuk 

kata-kata yang terucap.1 

Salah satu subhadis yang sulit dipahami hanya melalui 

interpretasi teks semata adalah hadis yang membicarakan 

mengenai isu-isu gender dan kesetaraan hak antara laki-laki 

dan perempuan. Istilah "hadis gender" dalam masyarakat 

sering kali hanya diartikan sebagai hadis yang berkaitan 

dengan perempuan, seolah-olah gender hanya terkait dengan 

mereka. Pemahaman semacam ini adalah salah besar terkait 

konsep hadis gender. Isu gender ini mencakup diskusi dan 

perdebatan tentang status, peran, dan kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan, baik di lembaga pemerintahan, 

organisasi, lingkungan keluarga, maupun dalam masyarakat 

secara keseluruhan. 

Berangkat dari hadis-hadis yang membahas isu gender, 

muncul beberapa terminologi hadis yang kerap menjadi topik 

perbincangan di tengah masyarakat, salah satunya dikenal 

dengan sebutan hadis misogynis. Pembahasan mengenai hadis 

misogynis selalu menarik dan menjadi diskusi yang menonjol 

bersamaan dengan peningkatan perhatian terhadap aktivitas 

 
1 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 89. 
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gender dan hak asasi manusia. Hadis misogynis merujuk pada 

kata-kata, tindakan, keputusan, atau sifat-sifat Nabi saw. yang 

dapat diartikan sebagai menyiratkan sikap benci terhadap 

perempuan.2 Namun, jika interpretasi sikap benci ini 

diterapkan, akan muncul kesimpulan bahwa Nabi Muhammad 

Saw. memiliki kebencian terhadap wanita. Ini adalah sesuatu 

yang tidak masuk akal terjadi pada sosok Rasulullah saw., dan 

tidak ada satu pun hadis yang sah yang menunjukkan adanya 

kata-kata, tindakan, atau keputusan dari Nabi Muhammad 

Saw. yang mengekspresikan kebencian terhadap wanita.3 

Dari berbagai macam hadis misoginis yang 

berkembang di masyarakat, salah satunya hadis yang 

mengatakan bahwa perempuan tercipta dari tulang rusuk laki-

laki. Keyakinan ini diterima sebagai kebenaran, sehingga 

mempengaruhi pandangan terhadap perempuan dan 

hubungannya dengan laki-laki dalam kehidupan sehari-hari. 

Perempuan seringkali dianggap sebagai milik laki-laki dan 

dijadikan sebagai pelengkap dalam kehidupan mereka.4 Tentu 

ini berdasarkan kepada hadis dalam Ṣaḥīḥ Bukhārī, No.3331, 

 
2 Ahmad Fudhaili, “Pemahaman Misoginis Dalam Hadis,” UIN 

Syarif Hidayatullah 2 (2010). 
3 A Saiin, “Pembacaan Kaum Feminis Terhadap Hadits-Hadits 

Misoginis Dalam Sahīh Bukhāri” 1 (2020). 
4 Saiin. 
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juz 4, hlm. 133  yang menyatakan perempuan tercipta dari 

tulang rusuk laki-laki:5 

ثَ نَا   ثَ نَا  أبَوُ كُرَيْبٍ  حَدَّ حُسَيُْْ بْنُ عَلِيٍّ وَمُوسَى بْنُ حِزاَمٍ قاَلََ حَدَّ
عَنْ  عَنْ   عَنْ  زاَئدَِةَ  الَْْشْجَعِيٍّ  عَنْ  مَيْسَرَةَ  حَازمٍِ  هُرَيْ رَةَ أَبِ  أَبِ 

وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  عَنْهُ  اللهُ  رَضِيَ 
خُلِقَتْ   الْمَرْأةََ  فإَِنَّ  بِِلنٍّسَاءِ  أعَْوَجَ مِنْ  »اسْتَ وْصُوا  وَإِنَّ  ضِلَعٍ 

لََْ   تَ ركَْتَهُ  وَإِنْ  تقُِيمُهُ كَسَرْتَهُ  ذَهَبْتَ  فإَِنْ  أعَْلََهُ  لَعِ  الضٍّ فِ  شَيْءٍ 
 يَ زَلْ أعَْوَجَ فاَسْتَ وْصُوا بِِلنٍّسَاء

Telah bercerita kepada kami Abu Kuraib dan Musa bin 

Hizam keduanya berkata: telah bercerita kepada kami 

Husain bin "Ali dari Za'idah dari Maisarah Al Asyka'iy 

dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliyallahu anhu 

berkata: Rasulullah SAW bersabda:"Nasehatilah para 

wanita karena wanita diciptakan dari tulang rusuk yang 

bengkok, dan yang paling bengkok dari tulang rusuk 

adalah pangkalnya, jika kamu mencoba untuk 

meluruskannya maka dia akan patah namun bila kamu 

biarkan maka dia akan tetap bengkok. Untuk itu 

nasehatilah para wanita.” 

 

 
5 Muḥammad bin Ismā‘īl al- Bukhārī, Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, 5th ed. 

(Damaskus: Dār Ibn Kaṡīr, 1993), 26. 
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Dalam bukunya yang berjudul “Islam Rahmatan lil 

‘Alamin, M. Fethullah Gulen membahas hadis penciptaan 

perempuan dari tulang rusuk laki-laki. Beliau mengawali 

dengan menegaskan kesahihan hadis tersebut. Gulen 

kemudian memberikan penafsiran bahwa hadis tersebut 

sebenarnya mengajarkan pentingnya pendidikan dan peran 

perempuan dalam penataan rumah tangga. Gulen berpendapat 

bahwa jika perempuan tidak diperbaiki dengan baik, ia akan 

tetap dalam kondisinya yang kurang baik. Rasulullah SAW, 

menurut Gulen, ingin menekankan bahwa perempuan 

memiliki kecenderungan untuk "bengkok" atau lemah dalam 

konteks ini, dan lebih rentan terhadap tekanan. Oleh karena itu, 

hadis ini bukan tentang asal-usul penciptaan Hawa, melainkan 

tentang pentingnya memberi perempuan perhatian dan 

pendidikan yang baik. Gulen juga mengakui bahwa 

penggunaan kata "dari" dalam bahasa Arab bisa berarti 

sebagian dari sesuatu atau penjelasan mengenai jenis sesuatu, 

dan karena Rasul SAW tidak memberikan batasan tegas, hadis 

ini dapat memiliki berbagai makna yang dapat dipahami.6 

Dalam struktur sosial masyarakat, perempuan sering 

kali diperlakukan secara berbeda dibandingkan dengan laki-

laki. Di beberapa kasus, perempuan dibatasi hanya pada peran 

domestik dalam rumah tangga, yang menyebabkan pendidikan 

 
6 M. Gullen Fethullah, Islam Rahmatal Lil Alamin, ed. Teuku 

Chairul Wisal (Jakarta: Republika, 2014), 166. 
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mereka terbatas pada hal-hal terkait rumah tangga sejak kecil. 

Selain itu, sikap klaim atau kepemilikan laki-laki terhadap 

perempuan mengakibatkan ketidakadilan dalam perlakuan 

terhadap perempuan. Hal ini sering kali berujung pada 

tindakan kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki terhadap 

perempuan, didorong oleh keyakinan bahwa mereka memiliki 

hak yang lebih besar. Tentu saja, hal ini tidak sejalan dengan 

prinsip-prinsip keadilan dalam Islam. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan reinterpretasi terhadap hadis tentang 

penciptaan perempuan dari tulang rusuk. Hal ini diperlukan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, 

sehingga pesan inti dari hadis tersebut dapat dipahami dengan 

baik. 

Hal ini menjadi menarik untuk diperbincangkan 

disebabkan kondisi yang dialami sudah mulai berubah. 

Sehingga dibutuhkan pemaknaan ulang hadis perempuan 

dalam konteks masa kini. Tafsir Qirāʼah Mubādalah karya 

Faqihuddin Abdul Kodir akan penulis gunakan untuk 

memaknai hadis perempuan tercipta dari tulang rusuk. Sebuah 

cara berfikir yang kritis dan progresif akan coba penulis 

terapkan sebagai upaya mengubah pola fikir masyarakat 

tentang kontruksi sosial dalam memposisiskan perempuan 

sebagai makhluk sekunder.7 Kesalahpahaman masyarakat 

 
7 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirāʼah Mubādalah, ed. Rusdianto, 

1st ed. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 28. 
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dalam memaknai hal tersebut menjadikan perempuan sebagai 

makhluk kelas kedua dikalangan masyarakat. Hadirnya 

metode mubādalah menjadikan hadis yang hanya menyapa 

satu belah pihak dapat dimaknai secara adil. Sebab konsep 

yang digunakan dalam pembacaan dalam teks hadis yang 

melibatkan al-Qur'an hadis, dan ilmu ketauhidan. 

Konsep mubādalah hadir sebagai penengah diantara 

keresahan para perempuan dan laki-laki masa kini. Tujuannya 

untuk menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai subjek 

yang secara pemaknaan sama tanpa mengesampingkan 

martabat laki-laki agar tidak ada yang merasa didominsi 

maupun terdominasi. Teori ini berusaha untuk menyadarkan 

makhluk sosial bahwa antara laki-laki dan perempuan 

merupakan makhluk ciptaan tuhan tanpa membedakan mana 

yang primer dan sekunder. Sebab antara keduanya hanya 

sebagai pemain bukan pengatur yang mengatur jalannya 

cerita.8 

Berangkat dari permasalahan yang terjadi, penulis 

tertarik untuk mengangkat judul “Reinterpretasi Hadis 

Perempuan Tercipta Dari Tulang Rusuk Perspektif Qirāʼah 

Mubādalah”. penulis berpendapat teori qirāʼah mubādalah 

relevan untuk dijadikan tombak analisis dalam melakukan 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan teori qirāʼah mubādalah 

 
8 Kodir, 29. 
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mengedepankan prinsip kesalingan dan kerjasama antara laki-

laki dan perempuan. Dalam hal ini, penulis akan mencoba 

menelusuri hadis-hadis yang berkaitan dengan perempuan 

tercipta dari tulang rusuk. Diantaranya yang membahas 

mengenai hadis perempuan tercipta dari tulang rusuk, kualitas 

hadis, pandangan ulama, analisis qirāʼah mubādalah, dan 

reinterpretasi perempuan tercipta dari tulang rusuk dengan 

menggunakan analisis qirāʼah mubādalah. 

B.  Rumusan Masalah 

Agar penulisan ini lebih terarah maka penulis 

mendeskripsikan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana reinterpretasi hadis perempuan tercipta 

dari tulang rusuk perspektif qirāʼah mubādalah?. 

2. Bagaimana kontektualisasi hadis perempuan 

tercipta dari tulang rusuk pada saat ini?. 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

tujuan yang hendak penulis capai dari penelitian ini adalah 

dapat menjawab rumusan masalah diatas, yakni : 

1. Untuk mengetahui bagaimana reinterpretasi hadis 

perempuan tercipta dari tulang rusuk perspektif  

qirāʼah mubādalah. 

2. Untuk mengetahui Kontektualisasi hadis 

perempuan tercipta dari tulang rusuk pada saat ini. 
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 Penelitian yang baik ialah penelitian yang dapat 

diambil manfaat oleh orang lain. Dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Secara akademik diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap diskursus studi 

islam mengenai permasalahan perempuan tercipta 

dari tulang rusuk. 

2. Memberikan sudut pandang baru dalam memahami 

hadis perempuan tercipta dari tulang rusuk melalui 

perspektif qirāʼah mubādalah. 

3. Memperkaya khazanah keilmuan dan diharapkan 

dapat menjadi refrensi bagi laki-laki dan 

perempuan dalam memahami hadis perempuan 

tercipta dari tulang rusuk. 

D.  Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan ranah penelitian yang di geluti, penulis 

menemukan literature-literature terkait dengan tema yang di 

angkat. Hal ini dilakukan guna penulisan dari penelitian ini 

lebih tertuju dan tidak mengulang dari pembahasan yang 

pernah di bahas sebelumnya. Pada tinjauan pustaka ini penulis 

ingin menjelaskan posisi penelitian ini diantara penelitian-

penelitian sebelumnya dan perspektif baru yang akan 

ditawarkan dari penelitian ini. Agar mempermudah peneliti 
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dalam mencari literature kepustakaan diatas, peneliti 

membagi tinjauan pustaka menjadi dua variable. Variable 

pertama membahas kajian kajian mengenai hadis perempuan 

tercipta dari tulang rusuk, sedangkan variable kedua 

mengenai qirāʼah mubādalah karya Faqihuddin Abdul Kadir 

atau yang ramah dipahami sebagai Tafsir progresif untuk 

keadilan gender. 

Tinjauan terhadap hadis perempuan tercipta dari tulang 

rusuk sebagai berikut : 

1. Skripsi “Penciptaan Wanita dalam Perspektif Islam 

(Studi tematik atas ayat-ayat al-qur’an dan hadis 

Nabi)”. Ditulis oleh Hasan Asy‘ari Ulamai, dalam 

tulisannya menjelaskan secara global dan 

menyeluruh tentang penciptaan wanita dalam Al-

qur‘an dan hadis Nabi, serta menjelaskan tentang 

kesalah pahaman terhadap teks-teks Al-Qur‘an dan 

hadis Nabi tentang wanita sebagai pelurusan 

tehadap teori-teori yang dianggap mendiskriditkan 

kaum wanita. Selain itu juga tulisan ini membahas 

mengenai pandangan beberapa ulama klasik 

maupun kontemporer dalam menyikapi penciptaan 

wanita. Diakhir penulisannya ia menyimpulkan 
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beberapa poin yang perlu dikaji lebih dalam 

terutama ayat-ayat mengenai penciptaan manusia.9 

2. Artikel jurnal “Wanita Tercipta dari Tulang Rusuk 

Pria”. Ditulis oleh Cherelia D.P Arthania, 

memaparkan tentang penciptaan wanita dari tulang 

rusuk pria, yang mana hadis tentang penciptaan 

wanita dari tulang rusuk diartikan sebagai simbolis 

saja, bahwa secara fungsinya, wanita diibaratkan 

seperti tulang rusuk. Ia juga menjelaskan secara 

medis tentang tulang rusuk manusia. Selain itu 

dalam penelitian ini membahas mengenai awal dari 

penciptaan manusia baik dari laki-laki maupun 

perempuan.10 

3. Artikel jurnal “Rekontruksi pemahaman 

perempuan tercipta dari tulang rusuk ( Analisis 

Pendekatan Intertekstual)”. Ditulis oleh Fadlina 

Arif Wangsa mahasiswa UIN Alaudin Makasar. 

Dalam tulisan ini membahas tentang perempuan 

merupakan makhluk mulia yang di analisis 

menggunakan pendekatan intertekstual. Yang 

mana pendekatan intertekstual merupakan  

 
9 Hasan Asy‘ari Ulamai, “Penciptaan Wanita Dalam Perspektif 

Islam (Studi Tematik Atas Ayat-Ayat Al-Qur’an Dan Hadis Nabi)” 

(Universitas Islam Negri Malang, 2020). 
10 Cherelia D.P Arthania, “Wanita Tercipta Dari Tulang Rusuk 

Pria,” Jurnal Universitas Sebelas Maret, 2020. 
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merupakan kajian yang mempunyai prinsip dalam 

memahami sebuah teks yang berasal dari 

penyerapan  maupun hasil dari hasil tranformasi 

dari teks-teks lain sebelumnya. Sehingga bisa 

menjadi tolak ukur dalam memamaparkan sebuah 

makna teks.11 

4. Dalam buku yang berjudul “Tafsir Kebencian 

(studi bias gender dalam tafsir Qur’an) oleh Dr. Hj. 

Zaitunah Subhan, pada bab asal penciptaan wanita, 

secara ringkas menafsirkan secara kontroversial, 

sehingga tampak dari beberapa mufassir berbeda 

dalam menginterpretasikan pemahaman tentang 

penciptaan wanita (Hawa). Selain itu pada buku ini 

membahas mengenai beberapa hal yang sering 

dijadikan bahwahsanya perempuan termasuk 

kedalam golongan kedua. Selain itu dalam buku ini 

juga membahasa mengenai teks-teks yang 

menyudutkan perempuan baik itu ruang lingkup 

individu maupun domestik. Akhirnya pada akhir 

buku ini memberikan sebuah pandangan baru 

 
11 Fadlina Arif Wangsa, “Rekontruksi Pemahaman Perempuan 

Tercipta Dari Tulang Rusuk (Analisis Pendekatan Intertekstual),” Jurnal 

Universitas Islam Negri Alauddin Makasar, 2021. 
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terhadap tafsir-tafsir kebencian terutama terhadap 

teks-teks yang mengarah kepada wanita.12 

Beberapa penelitian terkait qirāʼah mubādalah karya 

Faqihuddin Abdul Kodir, yakni : 

1. Skripsi “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah 

Perspektif Qirāʼah Mubādalah” (Studi di Dusun 

Jajar Kebun Kelurahan Gondang Wetan Kabupaten 

Pasuruan)". Ditulis oleh Saila Rickiya Mahasiswa 

UIN Malang Fakultas Syariah. Pada penelitian ini 

membahas mengenai  peran istri sebagai pencari 

nafkah dengan objek kajian di dusun Jajajr Kebun 

dengan menggunakan perspektif Qirāʼah 

Mubādalah. Dalam penulisannya dapat 

disimpulkan bahwa bahwa peran istri sebagai 

pencari nafkah jika dilihat dari kacamata qirāʼah 

mubādalah tidak menyalahi penerapan dari pilar 

utama qirāʼah mubādalah yang menyatakan 

keutamaan musyawarah, komitmen, berpasangan 

yang mengedepankan korelasi antara dua belah 

pihak.13 

2. Skripsi “Analisis Metode Mafhūm Mubādalah 

Faqihuddin Abdul Kodir Terhadap Masalah ʻIddah 

 
12 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender Dalam 

Tafsir Qurʼan (Yogyakarta: LKis, 1999). 
13 Saila Riekiya, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Perspektif 

Qirāʼah Mubādalah” (Universitas Islam Negri Malang, 2021). 
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Bagi Suami”. Ditulis oleh Muhammad Aldian 

Muzakky Mahasiswa UIN Walisongo. Penelitian 

ini fokus menganalisis metode Mafhūm 

Mubādalah oleh Faqihuddin Abdul Kodir terhadap 

permasalahan ʻiddah bagi laki-laki. Selain itu 

dalam penelitian ini memaparkan mengenai 

pandangan ulama klasik maupun kontemporer 

terhadap pembahasan mengenai iddah bagi suami. 

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian 

yang lebih berfokus pada pandangan ulama klasik 

dan sayangnya pembahasan mengenai Mafhūm 

Mubādalah belum terlalu didalami.14 

3. Skripsi “Inisiasi Kesetaraan Hubungan Seksual 

dalam Q.S. al-Baqarah: 223 (Analisis Qirāʼah 

Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir)”. Ditulis 

oleh Maʼunatul khoeriyah Mahasiswa IAIN 

Purwokerto tahun 2020. Pada skripsi ini 

menggunakan dua teori yakni teori kontektualisasi 

dan Qirāʼah Mubādalah dalam menganalisis 

pandangan al-Quran terhadap hubungan seksual 

antara suami dan istri. Mengenai bahasan dalam 

skripsi ini lebih menekankan kepada kajian 

kontekstualisasi terhadap Q.S. al-Baqarah: 223, 

 
14 Muhammad Aldian Muzakky, “Analisis Metode Mafhūm 

Mubādalah Faqihuddin Abdul Kodir Terhadap Masalah Iddah Bagi Suami” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019). 
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akantetapi pandangan dari sisi Qirāʼah Mubādalah 

masih sedikit.15 

4. Skripsi “Penafsiran ayat-ayat perempuan (studi 

pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir dalam buku 

Qirāʼah Mubādalah)”. Ditulis oleh Laela Sopiatul 

Marwah Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Skripsi ini 

tertuju pada pandangan Faqihuddin dalam 

memaknai ayat-ayat perempuan dengan 

menggunakan konsep kesalingan. Selain itu 

menjelaskan bahwa teori mubādalah bisa memberi 

pemahaman terhadap masyarakat dalam memaknai 

ayat maupun hadis sehingga mengahasilkan 

pemikiran yang baru.16 

5. Artikel jurnal “Pembacaan Mubadalah terhadap 

Hadist Perempuan Sebagai Aurat dan Implikasinya 

terhadap Relasi Gender”. Ditulis oleh Nurun 

Najwah dan Faisal Haitomi. Artikel ini 

menekankan tentang pemahaman hadis perempuan 

sebagai aurat dengan teori mubadalah atau 

kesalingan. Hingga ditarik konklusi bahwa hadis 

 
15 Maʻunatul Khoeriyah, “Inisiasi Kesetaraan Hubungan Seksual 

Dalam Qs. Al-Baqarah: 223 (Analisis Qira’ah Mubadalah Faqihuddin 

Abdul Kodir)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020). 
16 Ziyan Yusriana Asri, “Hadis Kepemimpinan Perempuan 

Qira’ah Mubadalah” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021). 
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tersebut tidak dapat dijadikan landasan untuk 

membatasi peran perempuan sampai dalam ranah 

domestik saja, melainkan hadis tersebut merupakan 

gagasan untuk hifz nafas, hifz mal, dan hifz nasal. 

Karenanya konsep penjagaan jiwa, harta, dan nasal 

juga semestinya diterapkan kepada laki-laki 

sebagai makhluk Allah SWT. yang menjalankan 

perintahya.17 

6. Artikel jurnal “Interpretasi Progresif Hadis-Hadis 

Tema Perempuan: Studi Aplikasi Qirāʼah 

Mubādalah”. Ditulis oleh Mukhammad Nur Hadi 

dan Yulmitra Handayani. Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dalam goresannya 

menjelaskan mengenai pembacaan hadis yang 

sama tentang perempun memiliki dua point penting 

dalam pembahasannya. Yaitu menjadikan  tema 

interpretasi progresif yang fokus pada nilai 

universal dan substansinya. Poin tesebut bertujuan 

untuk menginterpretasikan nilai-nilai kesetaraan 

secara merata.18 

 
17 N Haitomi, F., & Najwah, “Pembacaan Mubadalah Terhadap 

Hadist Perempuan Sebagai Aurat Dan Implikasinya Terhadap Relasi 

Gender,” Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan Humaniora, 2020. 
18 Yulmita Handayani, “Interpretasi Progresif Hadis-Hadis Tema 

Perempuan: Studi Aplikasi Qira’ah Mubadalah,” Journal of Gender 

Studies UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 4 (2020). 
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Setelah melihat beberapa penelitian di atas dapat 

meyakinkan bahwa pembahasan mengenai reinterpretasi hadis 

perempuan tercipta dari tulang rusuk dalam perspektif qirāʼah 

mubādalah sejauh penelusuran penulis belum ada yang 

membahas hal tersebut. Sehingga bisa ditarik benang merah 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang baru. 

Menyadari hal ini, perlunya bagi penulis untuk membuka 

lembaran baru dalam menganalisis lebih dalam terkait 

pemaknaan hadis perempuan tercipta dari tulang rusuk dalam 

perspektif qirāʼah mubādalah. 

E.  Kerangka Teori 

Dalam suatu penelitian, kerangka teori dipakai sebagai 

landasan berpikir dan landasan teori. Setelahnya melalui 

itulah dibangun hipotesis. Hipotesis merupakan pernyataan 

yang masih bersifat sementara dan masih harus dibuktikan 

kebenarannya.19 Penelitian kali ini menggunakan teori qirāʼah 

mubādalah, yang mana salah satu sarjana yang berhasil 

mengembangkan teori ini hingga beberapa kali dirujuk oleh 

beberapa kalangan ialah Faqihuddin Abdul Kodir. Dalam 

pandangan beliau qirāʼah mubādalah merupakan bentuk 

usaha dalam melihat kesetaraan gender bagi laki-laki dan 

perempuan. Selain itu teori ini hadir dalam wujud spirit 

bahwasanya antara laki laki dan perempuan harus memiliki 

 
19 Yususf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014). 
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kerjasama dalam hal apapun dan support satu sama lain dalam 

lingkungan masyarakat maupun individu. 

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir sedikitnya dua 

langkah yang dipakai dalama menyusun gagasan dan konsep 

dari Mubādalahnya. Pertama, bagaimana teks islam melihat 

keniscayaan antara laki-laki dan perempuan sebagai subjek 

yang sama. Kedua, adanya relasi kesalingan dan kemitraan 

antara laki-laki dan perempuan baik di ruang lingkup publik 

maupun domestik. Oleh sebab itu konsep mubadalah sangat 

menjunjung tinggi nilai kesalingan.20 

Teori ini hadir sebagai pembuka jalan untuk 

mengutarakan relasi antara laki-laki dan perempuan dalam 

ranah publik maupun domestik. Tujuannya ialah memberikan 

pemahaman agar saling kerjasama dalam bentuk apapun tanpa 

membedakan satu diantara yang lain. Teori ini juga hadir 

sebagai maskulinnya ayat-ayat Al- Qur'an dan Sunnah nabi 

SAW. Ia mengangkat kesetaraan gender yang bertumpu dalam 

landasan dalil agama tanpa merendahkan yang lain.21 

Sehingga dengan berlandarkan ayat al-Quran, hadis nabi dan 

ketauhidan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 

untuk diamalkan dalam konteks sekarang. Selain itu teori ini 

 
20 Kodir, Qirāʼah Mubādalah, 60. 
21 Kodir, 60. 
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berusaha menyapa relasi antara laki-laki dan perempuan 

sebagai subjek yang sama dalam beberapa transisi. 

F.  Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian alangkah baiknya memiliki 

metodelogi yang tepat agar tulisan dan pembahasan tersebut 

lebih terarah. Metode merupakan titik prinsip yang 

diusahakan dalam proses mencari jawaban dari sebuah 

permasalahan. Metode juga berfungsi sebagai tangga utama 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar terwujud sesuai 

dengan yang diinginkan. Singkatnya. Metode memiliki cara 

kerja yang memudahkan peneliti dalam melaksanaan 

penelitian tersebut agar tercapai hasil yang maximal. Dalam 

hal ini terdapat beberapa komponen yang berhubungan 

dengan metode penelitian ini, diantaranya:22 

1. Jenis Penelitian dan Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian 

kualitatif, untuk pelacakan data hadis melalui library 

research merupakan upaya untuk memperoleh data-

data hadis dan melacak kualitas dan kuantitas hadis 

tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

metode analisis data deskriptif dan analitik manfaatnya 

agar dapat melihat, mengumpulkan, menggambarkan, 

 
22 Dedi Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), 33. 
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serta menganalisis data-data penelitian yang terkumpul 

dari sebelumnya. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini, 

setelah menelusuri penelitian terkait hadis-hadis yang 

berasal dari kitab al-Kutub al-Tis’ah  maka penulis 

mendapati kitab Ṣaḥīḥ Bukhārī  sebagai sumber utama 

yang mencantumkan hadis terkait.. Adapun sumber 

sekunder penelitian ini berupa buku qirāʼah mubādalah 

karya Faqihuddin Abdul Kodir dan literatur baik 

berupa kitab, buku, jurnal, skripsi dan berbagai artikel 

yang terkait dengan tema perempuan tercipta dari 

tulang rusuk. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini, 

menggunakan teknik deskriptif-analitik. Pertama, 

penulis akan mengumpulkan dan mendeskripsikan 

hadis-hadis tentang perempuan tercipta dari tulang 

rusuk. Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka 

tahap selanjutnya adalah menganalisis data-data 

dengan tujuan untuk menjawab pokok masalah yang 

ada. Dalam tahapan ini, penulis akan melakukan 
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analisis terhadap hadis-hadis yang sudah terkumpul, 

untuk menemukan nilai substansial dalam hadis. Tahap 

selanjutnya adalah penulis akan menarasikan nilai 

substansial dalam hadis untuk menemukan makna 

sebenarnya dari hadis tersebut. Dalam tahapan ini 

penulis menggunakan teori qirāʼah mubādalah karya 

Faqihuddin Abdul Kodir sebagai bahan untuk 

menganalisis data-data hadis tersebut. Adapun cara 

kerja dari teori qirāʼah mubādalah karya Faqihuddin 

Abdul Kodir dalam menginterpretasikan sebuat teks 

sebagai berikut: 

Pertama, yaitu menemukan dan menegaskan 

prinsi prinsip ajaran Islam dari teks-teks yang bersifat 

universal sebagai pondasi pemaknaan. Baik prinsip 

yang bersifat umum melampaui seluruh tema (al-

mabādiʼ) maupun yang bersifat khusus untuk tema 

tertentu (al-qawā‘id). Prinsip-prinsip ini menjadi 

landasan inspirasi pemaknaan seluruh rangkai metode 

mubadalah. Ayat-ayat prinsip ini baik yang al-mabādiʼ 

maupun al-qawāʼid wajib menjadi kesadaran awal 

sebelum praktek dalam menginterpretasi ayat-ayat 

lain.23 

 
23 Kodir, Qirāʼah Mubādalah, 200. 
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Kedua, yaitu menemukan gagasan utama yang 

terekam dalam teks-teks yang akan kita 

interpretasikan. Dalam hal ini, teks-teks relasional 

yang sudah menyebutkan peran laki-laki dan 

perempuan, kebanyakan merupakan sesuatu yang 

bersifat implementatif, praktis, parsial, dan hadir 

sebagai sebuah contoh pada ruang dan waktu tertentu 

bagi prinsip-prinsip Islam. Karena teks relasional 

bersifat parsial-implementatif, maka perlu ditemukan 

makna atau gagasan utama yang bisa kohesif dan 

korelatif dengan prinsip-prinsip yang ditegaskan oleh 

ayat-ayat yang sudah ditemukan melalui langkah 

pertama.24 

Langkah kedua diatas, secara mudahnya, dapat 

dilakukan dengan menghilangkan subjek dan objek 

didalam teks. Lalu, predikat dalam teks menjadi makna 

atau gagasan yang akan kita mubādalahkan antara dua 

jenis kelamin. Jika ingin membawa langkah ini lebih 

dalam, langkah ini bisa dilakukan dengan bantuan 

metode-metode yang sudah ada dalam ushul fiqh, 

seperti analogi hukum (qiyās), pencarian kebaikan 

(istihsān), pencarian kebaikan (istishlāh), atau metode-

metode pencarian dan penggalian makna suatu lafal 

 
24 Kodir, 201. 
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(dalālāt al-alfāzh). Apabila menginginkan lebih dalam 

lagi dengan mengunnakan teori dan metode ʽtujuan-

tujuan hukum Islamʼ (maqāshid al-syarīʼah). Metode-

metode ini digunakan untuk menemukan makna yang 

terkandung di dalam teks, lalu mengaitkannya dengan 

semangat prinsip-prinsip dari langkah pertama. 

Ketiga, menurunkan gagasan yang didapatkan 

dari teks (yang lahir dari proses langkah sebelumnya) 

kepada jenis kelamin yang tidak disebutkan dalam 

teks. Dengan demikian, teks yang ingin dimaknai tidak 

berhenti pada satu jenis kelamin semata, tetapi juga 

mencakup jenis kelamin lain. Sehingga, metode 

mubadalah ini menegaskan bahwa teks untuk laki-laki 

adalah dapat bermakna untuk perempuan, dan teks 

untuk perempuan juga untuk laki-laki, selama kita 

telah menemukan makna atau gagasan utama dari teks 

tersebut yang bisa mengaitkan dan berlaku untuk 

keduanya. Makna utama ini harus selalu dikaitkan 

dengan prinsip-prinsip dasar yang ada pada teks- teks 

yang ditemukan melalui langkah pertama.25 

 
25 Kodir, 202. 
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G.  Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis, penulis 

membagai skripsi ini dalam lima bab dengan rincian sebagai 

berikut: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Pendahuluan dalam 

tulisan ini berisi pengantar tulisan dan argumentasi yang 

mengantarkan pembaca pada isi tulisan. Bagian-bagian 

pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

dalam penulisan skripsi. 

Bab kedua, membahas mengenai tinjauan umum 

perempuan tercipta dari tulang rusuk dan tinjauan umum 

qirāʼah mubādalah. Bab ini berisikan tentang asal penciptaan 

wanita, hakikat penciptaan yang sama, pengertian qirāʼah 

mubādalah, konsep qirāʼah mubādalah, premis dasar qirāʼah 

mubādalah dan urgensi qirāʼah mubādalah.  

Bab ketiga, merupakan penelusuran hadis perempuan 

tercipta dari tulang rusuk. Hadis-hadis tersebut selanjutnya 

ditakhrij menggunakan alat bantu software al-Maktabah al-

Syāmilah untuk mengetahui kedudukan hadis tersebut dalam 

kitab-kitab hadis primer. Setelahnya akan dilakukan analisis 

sanad dan matan hadis untuk dapat mengetahui kualitas dan 

kehujjahan hadis. 
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Bab keempat, berisi interpretasi hadis perempuan 

tercipta dari tulang rusuk oleh ulama  pemikir klasik dan 

kontemporer, hasil reinterpretasi hadis perempuan tercipta dari 

tulang rusuk menggunakan teori qirāʼah mubādalah dan 

kontekstualisasi pemahaman hadis perempuan tercipta dari 

tulang rusuk pada saat ini. 

 Bab kelima, yaitu penutup. Berisi kesimpulan 

penelitian beserta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian seputar hadis perempuan 

tercipta dari tulang rusuk dengan menggunakan metode 

qirā‘ah mubādalah oleh Faqihuddin Abdul Kadir sebagai 

upaya interpretasi hadis serta melakukan analisis 

kontekstualisasi pemahaman hadis pada masa saat ini, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari segi kualitas, hadis perempuan tercipta 

dari tulang rusuk memiliki beberapa redaksi matan dan 

sanad. Setelah dilakukan analisis atas sanad hadis, 

diperoleh kesimpulan bahwa hadis terkait berstatus 

ṣahīh li żatihi. Sedangkan dari segi matan, hadis 

tersebut berstatus maqbūl atau dapat diterima karena 

tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis yang 

lainnya, akal sehat, dan menunjukkan sabda-sabda 

kenabian.  

2. Setelah dilakukan interpretasi pemahaman hadis 

menggunakan metode qirā‘ah mubādalah oleh 

Faqihuddin Abdul Kadir dapat disimpulkan bahwa 

hadis terkait bukan merupakan sebuah dalil yang dapat 

menjadikan perempuan sebagai makhluk kelas tingat 

dua. Pemahaman hadis tersebut dapat diperoleh jika 
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penafsiran hadis dilakukan secara mendalam salah 

satunya dengan menggunakan metode qirā‘ah 

mubādalah yang mengedepankan kesalingan dan kerja 

sama. Setelah melakukan beberapa langkah dengan 

menggunakan metode qirā‘ah mubādalah maka 

interpretasi dari hadis perempuan tercipta dari tulang 

rusuk merupakan bentuk kesalingan yang mana selain 

laki-laki makna ini juga ditujukan kepada perempuan 

agar melakukan komunikasi yang baik terhadap laki 

laki. Jadi baik perempuan maupun laki-laki harus 

menerapkan komunikasi yang baik terhadap 

pasangannya, baik itu di ranah publik maupun di ranah 

keluarga. 

3. Kontekstualisasi pemahaman hadis perempuan tercipta 

dari tulang rusuk pada masa saat ini adalah bagaimana 

laki-laki dan perempuan dapat menerapkan 

komunikasi yang baik antar keduanya hal ini 

dikarenakan komunikasi antara suami dengan istri 

termasuk hal yang terpenting dalam mewujudkan atas 

keutuhan dalam berkeluarga. Apabila komunikasi 

keduannya baik maka akan terciptannya komunikasi 

yang baik juga dalam keluarga kedua belah pihak. 

Sebaliknya juga apabila komunikasi itu tidak baik, 

maka akan mengakibatkan keduanya pada hubungan 

yang negatif yang diwarnai dengan kemaranhan, 
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ketidaknyamanan antar anggota keluarga yang lain. 

Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mewujudkan 

komunikasi yang baik terhadapa pasangan seperti, 

pahami tantangan bersama, saling mendukung, 

bersikap terbuka dan saling menghargai. Hal ini 

merupkan upaya yang dapat dilakukan dalam 

mewujudkan komunikasi yang baik pada saat ini. 

B.  Saran 

Setelah dilakukan penelitian terhadap hadis dan 

interpretasi hadis “Perempuan tercipta dari tulang rusuk” 

mengggunakan metode qirā‘ah mubādalah oleh Faqihuddin 

Abdul Kadir, penulis bermaksud untuk menyampaikan saran 

yang diharapkan dapat melanjutkan kajian mengenai hadis ini 

dengan perantara cabang ilmu yang lebih luas agar dapat 

menghasilkan makna yang lebih luas atas pemahaman hadis 

ini. Penelitian dengan menambahkan analisis sosiologis, 

kesalingan serta kerjasama memungkinkan untuk memperoleh 

pemahaman makna hadis secara lebih dalam dengan 

memahami budaya masyarakat saat hadis tersebut muncul. 

Pemahaman hadis menggunakan metode yang digagas oleh 

Faqihuddin Abdul Kadir juga masih terbuka lebar bagi para 

akademisi yang berminat untuk melakukan kajian-kajian lebih 

lanjut seputar hadis tentang perempuan maupun diskursus 

hadis yang lainnya. Tawaran metode ini menarik untuk dibahas 

dalam kajian hadis karena metodenya yang dinamis dan dapat 
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terus berkembang dan relevan seiring berkembangannya 

zaman.  

Demikian penelitian sederhana yang dilakukan oleh 

penulis. Tentu penulis menyadari bahwa tulisan akademik ini 

masih jauh dari kata sempurna dan terdapat banyak 

kekurangan dalam penyusunannya sehingga penelitian ini 

terbuka atas segala bentuk koreksi dan saran akademik yang 

lebih lanjut. Diharapkan penelitian sederhana ini dapat 

memberi manfaat bagi para pembaca, peneliti akademik 

selanjutnya dan masyarakat pada umumnya. Pada akhirnya, 

semua kebenaran atas penelitian ini merupakan hidayah 

petunjuk dan pertolongan dari Allah Swt. 
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